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ABSTRACT
ABSTRAK
Representasi perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten Aceh
Tengah tahun 2014 tidak memenuhi kuota 30 persen sebagaimana telah ditetapkan
Undang-undang. Keterwakilan perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat
Kabupaten Aceh Tengah tahun 2014 hanya satu orang. Hal tersebut dikarenakan
lemahnya dukungan perempuan dan sikap pemilih kaum perempuan di kabupaten
Aceh Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Representasi perempuan
di Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten Aceh Tengah yang tidak memenuhi
kuota 30% yang telah ditetapkan oleh Undang-undang dan penyebab minimnya
perolehan kursi perempuan di lembaga legislatif tersebut mempunyai hubungan
dengan sikap pemilih perempuan masyarakat kabupaten Aceh Tengah. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui penelitian lapangan dan
kepustakaan. Penelitian lapangan dilakukan melalui wawancara informan dan
dokumen-dokumen penting dari KIP Kabupaten Aceh Tengah, sedangkan
penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku teks, peraturan
perundang-undangan, dan bahan-bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terpenuhinya kuota 30
persen Representasi perempuan disebabkan oleh beberapa penyebab, yang
pertama kurangnya sosialisasi caleg perempuan, yang kedua kurangnya kesiapan
caleg perempuan, yang ketiga pemilih perempuan kurang yakin pada kemampuan
caleg perempuan, dan yang keempat kaum perempuan tidak Rasioanal dalam
menggunakan hak pilihnya. Adapun faktor sikap pemilih perempuan menjadi
penyebab utama terkait masalah minimnya Representasi perempuan di DPRK
kabupaten Aceh Tengah. Kepada partai politik diharapkan agar lebih
memperhatikan posisi perempuan dalam pencalonannya sebagai caleg. Serta
memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya posisi
perempuan dalam lembaga legislatif.
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